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ABSTRACT

Persepsi tentang crowding dapat muncul karena adanya pengaruh dari
interaksi antara faktor fisik, faktor sosial dan faktor persona. Setiap manusia
memiliki kapasitas yang terbatas dalam memproses informasi yang didapatkan di
lingkungannya. Salah satu efek dari perseps tentang crowding adalah perilaku
agresi. Perilaku agresi adalah suatu perilaku yang dilakukan untuk menyakiti,
mengancam atau membahayakan individu- individu atau objek-objek yang
menjadi sasaran perilaku tersebut baik (secarafisik atau verbal) dan langsung atau
tidak langsung. Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara perseps tentang crowding dan perilaku agresi pada remagja di
kawasan Kelurahan Babakan Asih. Hipotesis daam penelitian adalah untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara perseps terhadap crowding dengan
perilaku agresi pada remga Kelurahan Babakan Asih, Kecamatan Bojongloa
Kaer, Kota Bandung. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa
terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara persepsi tentang crowding dan
perilaku agresi setelah dilakukan uji korelasi dan signifikansi. Besar hubungan
antara perseps tentang crowding dengan perilaku agresi yaitu sebesar 0,366 atau
36,6%, dan masuk ke dalam kategori korelasi rendah menurut kriteria koefisien
korelaso rank spearman.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah kependudukan yang sedang menjadi fokus di berbagai
negara adalah masalah jumlah penduduk yang berlebihan. Jumlah penduduk yang
besar ini melanda hampir semua negara di dunia saat ini. Tidak adanya kontrol
dalam ha mengatur tingkat kelahiran membuat jumlah penduduk semakin banyak
setigp harinya, disertai dengan belum adanya kesadaran masyarakat yang tinggi
tentang peningkatan jumlah penduduk yang pesat menimbulkan mereka tidak

terlalu menganggap penting efek dari hal tersebut.

Dengan terjadinya pertambahan penduduk yang cepat membuat jumlah
penduduk yang jauh melebihi daya tampung suatu wilayah. Hal tersebut
menyebabkan munculnya suatu kepadatan penduduk (density) yang akhirnya
dapat juga menimbulkan perasaan sesak (crowding). Kepadatan (density) adalah
kondis fisik terkait dengan keterbatasan wilayah (Bonnes & Secchiaroli, 1995)
yang disebabkan oleh banyaknya jumlah individu dalam suatu ruang (Smith,
2005).

Kelurahan Babakan Asih digolongkan sebagai kelurahan terpadat di Kota
Bandung, tetapi memiliki luas wilayahnya memang paling kecil. Dengan memiliki
luas wilayah sebesar 21,5 Ha, namun harus menampung sebanyak 14.727 jiwa.
Sehingga setiap hektar wilayah tersebut dihuni oleh 685 jiwa, sangat jauh dari
angka ideal sebuah wilayah pemukiman yaitu 40 jiwa perhektarnya. Wilayah
Babakan Asih terdiri dari 7 Rukun Warga (RW) dan 59 Rukun Tetangga (RT).

Selain itu masyarakat yang tinggal di daerah dengan tingkat kepadatan

yang tinggi akan merasakan hal lain yang tidak kalah penting yaitu kesesakan



(crowding). Kesesakan (crowding) adalah suatu konsep psikologis yang berasal
dari pengalaman subjektif individu yang mungkin berhubungan dengan kepadatan
dan dipersepsikan oleh individu sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan

(Krahe, 2001, http://elearning.gunadarma.ac.id)

Ketika kepadatan dimaknakan sebagai suatu kesesakan, maka akan timbul
berbagal efek antara lain efek fisiologis, efek psikologis dan efek terhadap
perilakunya. Geen (dikutip oleh Krahe, 2001) juga mengatakan bahwa kesesakan
dapat meningkatkan kemungkinan agresi di berbagai konteks, seperti dalam
lingkungan penjara yang padat, dan kondisi keluarga yang tinggal berdesak-

desakan di rumah yang sempit.

Dari hasil wawancara dengan Lurah Babakan Asih dan tiga orang warga
yang tinggal disana dan seorang tokoh kepemudaan, mereka mengatakan bahwa
cukup sering terjadi perilaku agress di lingkungannya. Mereka bahkan
menyebutkan bahwa dahulu, sekitar tahun 1995an, lingkungan Babakan Asih
dianggap lingkungan yang tidak aman dan sering terjadi tindak kriminal. Banyak
dari pemuda dahulu sering kumpul dan meminum minuman keras. Tetapi
semenjak tahun 2000an, para pemuda yang melakukan hal tersebut mulai
berkurang dan sekarang bahkan bisa dibilang tidak ada.

Saudara EN selaku tokoh kepemudaan disitu juga mengatakan bahwa
beberapa tahun lalu pernah terjadi kasus tawuran yang terjadi di sekitar tahun
2009 yang terjadi di daerah Babakan Asih. Tawuran itu terjadi antara pemuda
yang dilakukan hingga ke jalan raya Kopo. EN mengatakan dulu terjadi tawuran

seperti itu tidak lain alasannya adalah hanya karena terjadi kesalah pahaman antar


http://elearning.gunadarma.ac.id/

beberapa pemuda sgja, namun malah menjalar ke pemuda- pemuda lainnya dan
terjadilah tawuran. EN mengatakan kejadian tersebut merupakan sejarah yang
kelam bagi pemuda yang berada di wilayah Babakan Asih.

Dengan melihat kondisi kondisi faktual yang terjadi, maka hal tersebut
membuat peneliti untuk meneliti Iebih lanjut tentang hubungan antara kesesakan
(crowding) dan perilaku agresi pada warga Kelurahan Babakan Asih, Kecamatan

Bojongloa Kaler, Kota Bandung.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan pada penilitian ini adalah kuantitatif
noneksperimental yaitu sebuah penelitian deskriptif yang mengumpulkan data
secara kuantitatif dan bertujuan untuk dapat mengidentifikasi variabel dalam suatu
fenomena dan menggambarkan hubungan antara variabel- variabel tersebut. Jenis

penelitian ini merupakan penelitian korelasional.

Partisipan
Subjek pendlitian ini adalah remaja yang bermukim di kelurahan Babakan
Asih yang berumur 15- 19 tahun. Dengan menggunakan teknik cluster sampling,

maka diperoleh sebanyak 102 orang.

Pengukuran
Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

alat ukur berupa kuesioner tentang crowding dan kuisioner agresi yang disusun



oleh peneliti. Kuesioner crowding ini terdiri dari 32 dan untuk kuisioner agres

terdiri dari 25 pertanyaan.

HASIL
1. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi tentang crowding dengan
perilaku agresi pada remaja di Kelurahan Babakan Asih. Besar hubungannya
adalah 0,366 menunjukan adanya hubungan dengan taraf hubungan yang
rendah. Adapun arah hubungan yang positif menunjukan bahwa semakin
tinggi perseps tentang crowding maka semakin tinggi juga perilaku agresi.
Dari data tambahan, perilaku agresi pada remaja muncuk diakibatkan adanya

faktor kesalah pahaman, provokas dan juga berbeda pendapat.

2. Secara umum gambaran perseps tentang crowding pada remaja di kawasan
Kelurahan Babakan Asih berada pada taraf yang cenderung rendah yakni
sebanyak 50%, yang berarti bahwa wal aupun warga berada pada lingkungan
yang padat, mereka tidak begitu merasakan pengalaman yang negatif selama

di lingkungan tersebut.

3. Secara umum gambaran perilaku agresi kebanyakan remaja di Kelurahan
Babakan Asih mempunyai tingkat perilaku agresi yang cenderung rendah
sebanyak 60,8%. Bentuk perilaku agresi yang paling banyak muncul pada

responden adalah bentuk agresi verba seperti mengumpat, membentak,



berdebat, mengegjek. Perilaku agres fisik lebih banyak tidak muncul pada
remga di lingkungan kelurahan Babakan Asih. Dari tambahan juga terlihat
bahwa perkelahian yang terjadi dikarenakan saling gek, berdebat dan juga

kesal ah pahaman.
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